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Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 

sejarah pada sekolah (Madrasah Aliyah Negeri) MAN 1 dan MAN 4 Kota Pekanbaru. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian campuran (mixed methodology). Mixed method menghasilkan fakta yang lebih 

komprehensif dalam meneliti masalah penelitian, karena peneliti ini memiliki kebebasan untuk 

menggunakan semua alat pengumpul data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan.  Teknik 

analisis menggunakan pendekatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data ini meliputi data 

reduction, data display, and conclusion drawing/ verification. Hasil penelitian ini adalah (1) 

Evaluasi kualitas pemblajaran diantaranya Kinerja Guru dalam Kelas sudah baik dengan hasil skor 

maksimum di atas 80,00%, Fasilitas Pembelajaran cukup diatas 60.00%, Iklim kelas cukup diatas 

60.00%, Sikap Belajar cukup baik diatas 70.00%, dan (5) Motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran siswa cukup baik diatas 70.00%. Selanjutnya evaluasi output pembelajaran Secara 

kecakapan akademik, yang diambil dari hasil tes formatif dan sumatif di kedua madrasah juga 

tergolong baik. Rata-rata nilai rapor mapel Sejarah di MAN 1 adalah 84,34, sedangkan di MAN 4 

Kota Pekanbaru sebesar 82,08. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi program 

pembelajaran sejarah pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kota Pekanbaru dengan 

menggunakan model pembelajaran EKOP sangat efektif untuk digunakan evaluasi pembelajarn 

disekolah. 

Kata kunci : Evaluasi Program Pembelajaran, Pendidikan Sejarah, Model EKOP 
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Abstract - The purpose of this research was to determine how the implementation of the 

teaching of history in schools (Madrasah Aliyah Negeri) MAN 1 and 4 of Pekanbaru. The 

research method used in this study is amixed methodology. Mixed methods produce more 

comprehensive facts in researching research problems, because this researcher has the 

freedom to use all data collection tools according to the type of data needed. The analysis 

technique uses a qualitative data analysis approach carried out interactively and continues 

continuously until completion. Activities in this data analysis include data reduction, data 



2 –  ISTORIA: Jurnal Pendidikan dan Sejarah 

 

 

Volume 16, No. 2, September 2020 

display, and conclusion drawing / verification. The results of this study using the EKOP 

model on (1) Evaluation of the quality of learning among Teachers in the Classroom 

Performance is already good with maximum score results above 80.00%, Learning 

Facilities are quite above 60.00%, Class climate is enough above 60.00%, Learning 

Attitudes are quite good above 70.00%, and (5) Student learning motivation in student 

learning is quite good above 70.00%. Furthermore, the evaluation of learning outputs in 

terms of academic skills, which are taken from the results of formative and summative tests 

in both madrasas are also quite good. The average score raport of the Mapel History in 

MAN 1 was 84.34, while in MAN 4 Pekanbaru City it was 82.08. Thus it can be concluded 

that the evaluation of history learning programs in Madrasah Aliyah Negeri (MAN) in 

Pekanbaru City by using the EKOP learning model is very effective for evaluation of 

learning in schools.  

 

Keywords: Evaluation of Learning Programs, Historical Education, EKOP Model 
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PENDAHULUAN 

Keberagaman Indonesia ditunjukkan oleh 

diferensiasi sosial dalam bentuk perbedaan 

agama, budaya, etnis, sosial, dan sebagainya. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2010) Indonesia 

memiliki 1340 Suku Bangsa dengan 719 bahasa 

sebagai alat komunikasi terdistribusi ke 2.342 

pulau dari 13.466 pulau yang dimiliki Indonesia. 

Berjumlah penduduk sebesar 237.641.326 juta 

jiwa, menjadikan negara ini merupakan negara 

dengan penduduk terbanyak ke-4 di 

dunia. Dengan sebaran penduduk yang 

terkonsentrasi di enam pulau besar, yakni 

Sumatera (21,3 persen), Jawa (57,5 persen), 

Kalimantan (5,8 persen), Sulawesi (7,3 persen), 

Maluku (1,1 persen) dan Papua (1,5 persen). 

Keberagaman itu bertambah lengkap dengan 

ragam agama/kepercayaan anak bangsa, yang 

terdiri dari enam agama resmi serta ratusan 

kepercayaan lainnya. Lombard, Denys (2008) 

dalam tinjauannya menyebutkan; sungguh tak 

ada satu pun tempat di dunia ini, kecuali mungkin 

Asia Tengah, seperti halnya Nusantara, menjadi 

tempat kehadiran hampir semua kebudayaan 

besar dunia, berdampingan atau lebur menjadi 

satu. 

Pengetahuan kesejarahan menjadi penting 

untuk mengikat kebhinekaan Indonesia. Secara 

histirios,  pada masa Orde Lama, pembelajaran 

sejarah terintegrasi dalam Pendidikan 

Pancawardhana, yang merupakan penjabaran 

dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 

sebagaimana pidato Presiden Soekarno pada 17 

Agustus 1959 yang berisikan tentang Manifesto 

Politik Undang-Undang Dasar 1945, Sosialisme 

Indonesia, Demokrasi Terpimpin, Ekonomi 

Terpimpin, dan Kepribadian Indonesia (Manipol 

USDEK). Implementasi Manipol Usdek tersebut 

dijabarkan dalam Intruksi Menteri Pendidikan 

Nomor 2 Tahun 1960. Dimana pembelajaran 

sejarah harus proklamasicentris dan 

bereskatologi masyarakat sosialis Indonesia 

(Umasih, 2012). 

Pada masa Orde Baru, filsafat Humanisme 

yang menjiwai kurikulum 1984 (Kurikulum 1975 

yang disempurnakan), mengharapkan peran 

sejarah sebagai pendorong patriotisme dan 

nasionalisme sehingga memunculkan mata 

pelajaran Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa 

(PSPB), kendati akhirnya dalam Kurikulum 

1994, mata pelajaran PSPB ditiadakan, karena 

dianggap indoktrinisasi yang dilakukan oleh Orde 

Baru. Pada Kurikulum 1994 inilah terjadi 

lompatan bersejarah dalam kurikulum pendidikan 

kita, dari yang teacher centered ke student 

centered. 

 Pendidikan Sejarah pada kurikulum 1984 

dan 1994 mendapat alokasi waktu 2 (dua) jam 

pelajaran perminggu, untuk kelas 1, 2, dan 3 

SMA.  Pasca reformasi, dalam Kurikulum 2006 

atau yang biasa disebut Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), mata pelajaran 

sejarah tidak mendapat tempat yang baik, di mana 

mata pelajaran sejarah hanya dialokasikan 

sebanyak 1 (satu) jam pelajaran untuk kelas X, 

dan 1 (satu) Jam Pelajaran untuk kelas XI dan XII 

untuk jurusan IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

serta 3 (tiga) jam pelajaran untuk jurusan IPS 

(Ilmu Pengetahuan Sosial). Baru pada kurikulum 

2013, mata pelajaran sejarah mendapat tempat 

istimewa yang diharapkan mampu membentuk 

karakter kepribadian Indonesia bagi peserta 

didik. Mata Pelajaran Sejarah dibagi kedalam dua 

mata pelajaran (Mapel) yaitu Mapel Sejarah 

Indonesia dan Mapel Sejarah. Mapel Sejarah 

Indonesia merupakan pelajaran wajib di 

Kelompok Wajib (A) dengan alokasi waktu 2 

(dua) jam pelajaran setiap tingkatan kelas, yang 

berarti mata pelajaran tersebut wajib diambil oleh 

seluruh jenis sekolah menengah atas, baik yanag 

ada di lingkup Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan maupun  Kementerian Agama 
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Republik Indonesia. Serta mata pelajaran sejarah 

untuk peminatan ilmu sosial dengan alokasi 

waktu 3 (tiga) jam pelajaran untuk kelas XI dan 4 

(empat) jam pelajaran untuk kelas XII, dan 

menjadi pelajaran lintas minat bagi kelompok 

peminatan lainnya.  

Pendidikan Sejarah pada jenjang 

pendidikan menengah pertama pula terintegrasi 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) dan menjadi salah satu mata pelajaran wajib 

bagi setiap siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA), memiliki rekam sejarah yang panjang. 

Karena keistimewaan ruang pembelajaran sejarah 

dalam kurikulum 2013 inilah menjadi tantangan 

yang harus dibuktikan, apakah siswa dan guru 

sejarah SMA mampu mempertanggungjawabkan 

pelajaran sejarah yang telah diberikan alokasi 

waktu lebih untuk memberikan pembentukan 

karakter kepribadian Indonesia sesuai tujuan 

Mata pelajaran sejarah itu sendiri. Untuk itu, 

maka evaluasi pembelajaran sejarah harus 

dilakukan untuk melihat capaian-capaian atas 

impementasi pelaksanaan kurikulum 2013, 

khususnya dalam pembelajaran sejarah. Proses 

evaluasi dilakukan dengan penilaian terhadap 

proses dan hasil belajar siswa. Hasil 

pembelajaran mencakup kecakapan akademik, 

kesadaran sejarah, dan nasionalisme. Dengan 

demikian evaluasi tidak hanya mencakup aspek 

kognitif, akan tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik siswa (Firmansyah, 2019). 

Permasalahan-permasalahan tersebut 

menjadi pijakan peneliti untuk melakukan sebuah 

penelitian evaluasi dengan perspektif yang 

holistik sebagai bahan masukan agar terwujudnya 

tujuan pembelajaran sejarah. Adapun model 

evaluasi pembelajaran yang dipilih peneliti dalam 

penelitian evaluasi adalah penelitian evaluasi 

Model EKOP yang dikembangkan oleh Sugeng 

Eko Putro Widoyoko. Model evaluasi yang 

merupakan kombinasi antara model CIPP 

(Contex, Input, Process, Product) dari 

Stufflebeam dan Kirkpatrick evaluation model 

dengan pengurangan dan perluasan pada 

beberapa aspek evaluasi (Widoyoko, 2008).  

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 

Aliah Negeri (MAN) 1 dan MAN 4 Kota 

Pekanbaru pada bulan Juli 2019 sampai dengan 

bulan September Tahun 2019. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian campuran 

(mixed methodology). Mixed method 

menghasilkan fakta yang lebih komprehensif 

dalam meneliti masalah penelitian, karena 

peneliti ini memiliki kebebasan untuk 

menggunakan semua alat pengumpul data sesuai 

dengan jenis data yang dibutuhkan.  

Desain penelitian merupakan suatu rencana 

yang menunjukan bila evaluasi dilakukan, dari 

mana informasi atau data akan dikumpulkan, 

berapa lama, dan apa targetannya. Variasi metode 

dalam mendapatkan sumber data disesuaikan 

dengan jenis dan karakteristik data yang 

dibutuhkan. Desain ini dibuat untuk meyakinkan 

bahwa evaluasi akan dilakukan sesuai dengan 

targetan yang hendak dicapai dalam proses 

evaluasi pendekatan model EKOP dan metode 

kualitatif, yakni kualitas dan output 

pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi, teknik, teknik wawancara, 

domukentasi dan instrument menggunakan 

angket skala likert. 

 

HASIL 

1. Hasil Penelitian Evaluasi Aspek Kualitas 

Pembelajaran 

1.1 Kinerja Guru dalam Kelas 

Kinerja guru mapel Sejarah di 

MAN 1 maupun MAN 2 Kota 

Pekanbaru secara umum sering 

mengaitkan materi pelajaran Sejarah 

dengan situasi kehidupan siswa sehari-

hari atau dengan permasalahan yang 
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relavan, sering menggunakan minimal 

satu sumber Sejarah (Buku paket, 

majalah atau jurnal) sebagai acuan 

dalam pembelajaran Sejarah, sering 

mennyiapkan ringkasan materi ajar, 

sering berusaha untuk mengetahui 

karakter dan variasi gaya belajar siswa, 

sering menciptakan hubungan positif 

antara siswa dengan guru - siswa 

dengan siswa, sering menggunakan 

media ajar, dan sering secara fairness 

membahas penugasan dengan siswa.  

Berikut respon guru dan siswa 

MAN 1 dan MAN 4 Kota Pekanbaru 

terkait komponen kinerja guru dalam 

kelas.  

 

1.2 Penguasaan Materi Pembelajaran 

Sejarah 

Kemampuan Guru sebagai 

fasilitator pembelajaran sejarah, 

ditentukan oleh kesiapan guru 

dalam menguasai materi 

pembelajaran. Hal tersebut 

ditentukan oleh kompetensi guru 

berdasarkan latar belakang 

pendidikan, perencanaan 

pembelajaran yang terstruktur dan 

konsekuen, serta terus diupgrade 

melalui kegiatan pelatihan ataupun 

Kelompok Kerja Guru (KKG).  

Kompentensi guru mata 

pelajaran Mapel Sejarah (Sejarah 

Indonesia dan Sejarah Peminatan) 

di MAN 1 maupun MAN 4 Kota 

Pekanbaru, telah memenuhi syarat 

implementasi kurikulum 2013. 

Berdasarkan dokumentasi dan 

observasi di lapangan, dari 7 

(Tujuh) guru yang mengampu 

mapel Sejarah, 4 (Empat) orang 

berpendidikan strata 1 Jurusan 

Pendidikan Sejarah, 1 (Satu) orang 

berpendidikan strata 2, dan 2 (dua) 

orang berpendidikan strata 1 

Jurusan Pendidikan Sosiologi. 

Kesemua guru tersebut telah 

mengikuti Pelatihan Kurikulum 

2013 berbentuk In House Training 

dan On House Training, baik 

didalam maupun diluar madrasah. 

2 (Dua) orang telah mengikuti 

Ujian Kompetensi Guru (UKG). 

Untuk perencanaan 

pembelajaran, kesemua guru 

mapel sejarah, kami dapati 

terencana dengan baik, dibuktikan 

dengan terdokumentasinya Buku 

Kerja Guru,  baik di MAN 1 

maupun MAN 4 Kota Pekanbaru. 

Namun dalam pelaksanaannya, 

banyak guru yang tidak konsekuen 

mengimplentasikan Rencana 

Program Pembelajaran (RPP) yang 

disusunnya.  

Tabel 4.2 Ceklis Buku Kerja Guru 

Mapel Sejarah 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan kelompok kerja 

Guru (KKG) juga dilaksanakan 

secara terencana dan berperiodik 

setiap bulan. Untuk kegiatan KKG 

Mapel Sejarah MAN 1 

dilaksanakan bersama para guru 

mapel sejarah dalam Majelis Kerja 

Kepala Madrasah (MKKM) 

Kecamatan Marpoyan Damai dan 

Sekitarnya. Sedangkan KKG 

Mapel Sejarah MAN 4 

dilaksanakan bersama para guru 

mapel sejarah dalam MKKM 

Kecamatan Rumbai.  
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1.3 Pemahaman karakteristik siswa 

Kemampuan guru 

memperlakukan siswa sebagai 

pribadi yang utuh, memperlakukan 

siswa secara adil tanpa 

memandang suku, agama, ras dan 

status sosial, Menciptakan 

hubungan yang akrab dengan 

siswa, menciptakan interaksi yang 

positif antara siswa dan guru dan 

antara siswa dan siswa, serta 

membimbing siswa untuk 

berprestasi secara optimal sesuai 

dengan potensinya adalah bagian 

penting untuk masuk ke dunia 

belajar siswa.  

Guru mapel sejarah dalam 

persepsi siswa di MAN 1 Kota 

Pekanbaru sebanyak 54,83% 

mampu memperlakukan siswa 

sebagai pribadi yang utuh, 85,59% 

dapat memperlakukan siswa 

secara adil tanpa memandang 

suku, agama, ras dan status sosial, 

81,95% dapat menciptakan 

hubungan yang akrab dengan 

siswa, 85,68% dapat menciptakan 

interaksi yang positif antara siswa 

dan guru dan antara siswa dan 

siswa, serta 71,36% dapat 

membimbing siswa untuk 

berprestasi secara optimal sesuai 

dengan potensinya. Sedangkan 

untuk di Guru mapel sejarah dalam 

persepsi siswa di MAN 4 Kota 

Pekanbaru sebanyak 76,17% 

mampu memperlakukan siswa 

sebagai pribadi yang utuh, 80,00% 

dapat memperlakukan siswa 

secara adil tanpa memandang 

suku, agama, ras dan status sosial, 

87,66% dapat menciptakan 

hubungan yang akrab dengan 

siswa, 88,94% dapat menciptakan 

interaksi yang positif antara siswa 

dan guru dan antara siswa dan 

siswa, serta 84,68% dapat 

membimbing siswa untuk 

berprestasi secara optimal sesuai 

dengan potensinya. 

 

1.4 Penguasaan Pengelolaan 

Pembelajaran 

    Pengelolaan 

pembelajaran sejarah dilaksanakan 

berdasarkan Rencana Program 

Pembelajaran (RPP) yang disusun 

untuk mencapai Kompetensi Dasar 

(KD) dan Kompetensi Inti (KI) 

dalam Silabus dan terencana di 

program tahunan (Prota) dan 

program semester (Promes) 

pembelajaran sesuai Kalender 

Pendidikan. Para Guru di MAN 1 

Kota Pekanbaru 85,51% selalu hadir 

tepat waktu dalam memulai dan 

mengakhiri pelajaran dan 80,17% 

tampak bersemangat dalam persepsi 

siswa, dan untuk guru di MAN 4 

Kota Pekanbaru berkategori sering 

hadir tepat waktu pada angka 

70,64% dan 84,26% tampak 

bersemangat dalam persepsi siswa.  

 

1.5 Penguasaan Strategi 

Pembelajaran 

  Strategi pembelajaran 

sejarah yang dilakukan guru dalam 

kelas, terdiri dari semua komponen 

materi pembelajaran dan prosedur 

yang akan digunakan untuk 

membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. Mulai dari 

mengupayakan proses pembelajaran 

Sejarah berlangsung dengan suasana 

menyenangkan, memberikan 

apersepsi dalam bentuk joke 

(lelucon) untuk menyegarkan 
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suasana pembelajaran, variasi 

metode, serta melakukan 

pemanfaaatan alat peraga dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

1.6 Penguasaan Penilaian Hasil 

Pembelajaran 

  Proses penilaian 

merupakan kegiatan menafsirkan 

atau mendeskripsikan hasil 

pembelajaran, dilakukan dalam 

bentuk penilaian formatif dan 

sumatif, yang telah dilakukan oleh 

Guru Mapel Sejarah MAN 1 dan 

MAN 4 Kota Pekanbaru, 

berdasarkan dokumen (1) Analisis 

butir soal Penilaian Akhir Semester 

(PAS) dan Penilaian Akhir Tahunan 

(PAT), dan (2) Analisis butir soal 

kuis atau penilaian harian (PH) di 

Buku Kerja III Guru masing-

masing. Serta secara umum telah 

tersusun, berdasarkan prinsip-

prinsip penilaian yang benar, seperti 

mendidik, transparan, menyeluruh, 

terpadu, objektif, sistematis, 

berkesinambungan, adil, dan 

menggunakan acuan kritera.  

 

1.7 Hasil Penilaian oleh Guru 

  Secara periodik 

penilaian oleh Guru dilakukan untuk 

memantau ketercapaian kompetensi 

inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 

pembelajaran sejarah dalam bentuk 

tes formatif maupun sumatif, yang 

tolak ukurnya adalah Kriteri 

Ketuntasan Minimal (KKM) siswa. 

KKM untuk mapel sejarah (Sejarah 

Indonesia dan Sejarah Peminatan di 

MAN 1 maupun MAN 4 Kota 

Pekanbaru untuk kelas X adalah 76, 

untuk kelas XI adalah 78, dan untuk 

kelas XII adalah 80. Domain nilai 

kognitif, afektif dan psikomotor 

siswa dalam  tiap semester diambil 

dari 80% rata-rata nilai penilaian 

harian (RPH) dan 20% Nilai 

Penilaian Akhir Semester (PAS).  

  Jika dilihat dari capaian 

hasil pembelajaran sejarah di 

MAN 1 dan MAN 4 Kota 

Pekanbaru diatas, berkategori B 

(baik), jika mengacu pada 

pedoman penilaian hasil belajar 

siswa yang disampaikan .Ditjen 

Pendis Kemenag RI.   

 

1.8 Hasil penilaian oleh Pimpinan 

Sekolah 

  Dalam menjalankan 

peran sebagai pemimpin pengajaran 

(Instructional Leadership), Kepala 

MAN 1 dan MAN 4 Kota Pekanbaru 

melakukannya dengan melakukan 

supervisi pengajaran. Supervisi 

dilakukan dengan pendekatan yang 

beragam (Pendekatan kolegial, 

klinis, maupun individual), 

tergantung kondisi dan 

kebutuhan.Untuk supervisi 

kunjungan kelas, dilakukan dengan 

(1) kunjungan tanpa memberi tahu, 

(2) kunjungan dengan cara memberi 

tahu/ terjadwal, dan (3) supervisi 

karena undangan dari guru mapel 

tertentu.  Supervisi dilakukan untuk 

menastikan pelayanan pembelajaran 

kepada semua guru dan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan 

pengajaran termasuk pertumbuhan 

kepribadian dan sosialnya 

terfasilitasi sebagaimana tujuan 

pembelajaran.  

  Baik di MAN 1 maupun 

MAN 4 Kota Pekanbaru, secara 

reguler supervisi dilakukan oleh 2 
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(dua) entitas, yakni Pengawas 

Madrasah dan Kepala Madrasah. 

Dalam pelaksanaannya Kepala 

Madrasah terkordinasi dengan 

Bidang Kurikulum, sebagai bidang 

yang menjamin keterlaksanaan 

pembelajaran bermutu di madrasah. 

Wawancara dengan MZ, Kepala 

MAN  Kota Pekanbaru Untuk mapel 

sejarah, secara kompetensi, guru-

guru kami memiliki kemampuan 

yang memadai tentang pengetahuan 

kesejarahannya, kemampuan 

pedagogiknya juga relatif bagus. 

Karena  mayoritas memang alumni 

dari fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan (FKIP) berbagai 

perguruan tinggi. Selain itu ada juga 

yang telah bersertifikat pendidik 

(Wawancara dengan MZ, Kepala 

Sekolah MAN 1 Kota Pekanbaru). 

Hal inilah, yang memudahkan 4 

(Empat) dari 6 (Enam) Guru Mapel 

Sejarah di MAN 1, yang memang 

pengalaman pertama mengajarnya 

di madrasah ini, adaptif dan 

kompeten sebagai seorang guru. dari 

segi usia, para pengajar tersebut 

adalah bagian dari generasi milenial. 

Hal ini membuat hubungan belajar 

antara siswa dan guru menjadi lebih 

dekat, selain itu milenial itu-kan 

kreatif, tergambarkan juga dari 

media dan metode pembelajaran 

para guru sejarah milenial ini-pun 

kreatif, dari temuan kami di 

supervisi maupun  informasi dari 

siswa (Wawancara dengan MZ, 

Kepala Sekolah MAN 1 Kota 

Pekanbaru).  

  

1.9 Fasilitas Pembelajaran Sejarah 

  Fasilitas pembelajaran secara 

praksis dapat didefinisikan sebagai 

sarana dan prasarana yang 

digunakan secara langsung atau 

tidak langsung untuk dukungan 

keberlangsungan proses 

pembelajaran. Sarana dan prasarana 

yang secara langsung mendukung 

proses pembelajaran, seperti  (1) 

Kondisi ruangan pembelajaran, (2) 

Kelengkapan media pembelajaran, 

(3) Kondisi media pembelajaran, 

dan (4) Kelengkapan sumber 

pembelajaran. Sedangkan sarana 

dan prasarana yang mendukung 

secara tidak langsung, seperti labor 

komputer, masjid, toilet, kantin, dan 

lain lain.  

Untuk mengonfirmasi data 

sarana dan prasarana diatas, kami juga 

menyebarkan angket untuk 

mendapatkan persepsi dari guru 

mapel sejarah dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran sejarah, 

mulai dari tentang Penerangan ruang 

kelas, meja dan kursi yang layak, alat 

peraga yang memadai, media ajar 

yang memadai, dan ketersediaan 

referensi sejarah di madrasah. Dapat 

dilihat bahwa, fasilitas pembelajaran 

sejarah di MAN 1 kota Pekanbaru 

pada posisi yang baik, sedangkan di 

MAN 4 Kota Pekanbaru berkategori 

cukup baik.  

  Buku-buku teks sejarah 

dan kemampuan akses wifi 

madrasah di MAN 1 Kota 

Pekanbaru, terdistribusikan kepada 

semua siswa. Karenanya upaya 

mendapatkan referensi 

pembelajaran sejarah berkategori 

baik di madrasah ini. Untuk buku 

teks misalnya, pada setiap awal 

tahun pelajaran, setiap siswa akan 

mendapatkan pinjaman buku teks, 
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yang kemudian akan dikembalikan 

pada akhir tahun pelajaran ke pihak 

Perpustakaan Madrasah “El-Hayya” 

dengan pendampingan dari Guru 

Pembimbing Akademik (PA) 

masing-masing siswa (Wawancara 

dengan siswa MAN 1, HR). Di 

MAN 4 Kota Pekanbaru, hal ini 

terbatas didapatkan siswa. Siswa 

tidak boleh membawa buku teks 

pulang, karena jumlahnya yang 

terbatas. Akses wifi juga tidak 

difasilitasi madrasah. Guru mapel 

menyiapkan sendiri materi ajarnya, 

untuk kemudian di share secara soft-

file kepada peserta didik yang 

mengikuti mapel sejarah tersebut.  

 

1.10 Iklim Kelas Pembelajaran 

Sejarah 

  Sebagai salah satu faktor 

penting penyelenggaraan 

pembelajaran yang kondusif dan 

berkualitas, iklim kelas 

pembelajaran yang kami ukur 

adalah tentang kekompakan siswa, 

keterlibatannya dalam 

pembelajaran, kepuasan siswa 

dalam pembelajaran, dan kegiatan 

dukungan guru mapel sejarah dalam 

pembelajaran sejarah.  

Detail dari iklim kelas yang kami ukur, 

terdiri dari hal berikut : 

a) Kekompakan siswa. Kekompakan 

peserta didik didalam kelas 

memberikan dukungan penting 

untuk kondusifitas pembelajaran. 

Hubungan antar siswa di MAN 1 

Kota Pekanbaru relatif cukup baik, 

pada posisi 67,09 %. Sedangkan di 

MAN 4 kota Pekanbaru hubungan 

antar siswanya relatif baik, pada 

posisi 79,27%.  

b) Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sejarah di MAN 1 

Kota Pekanbaru pada posisi 

73,32%, sedangkan di MAN 4 

Kota Pekanbaru 75,40%.  

c) Kepuasaan siswa dalam 

pembelajaran sejarah tampak dari 

antusias siswa mengikuti pelajaran 

sejarah, di MAN 1 Pekanbaru 

kepuasan siswa pada level cukup 

baik sebesar 64,51%, di MAN 4 

Kota Pekanbaru pada posisi yang 

sedikit lebih baik sebesar 77,53%. 

d) Dukungan guru dalam 

pembelajaran sejarah diwujudkan 

dengan kemampuan guru 

menghargai pendapat siswa dan 

memberi waktu yang cukup 

sebelum siswa menjawab 

pertanyaan dalam pembelajaran. 

Dukungan guru di MAN 1 

Pekanbaru mencapai 60,85%, dan 

dukungan guru di MAN 4 Kota 

Pekanbaru lebih besar, yakni 

77,53%.  

1.11 Sikap Belajar siswa 

   Sikap belajar ialah 

kecenderungan perilaku seseorang 

tatkala mempelajari hal-hal yang 

bersifat akademik. Hal ini 

menentukan tercapainya kualitas 

pembelajaran sejarah, mulai dari 

kemampuan memahami manfaat 

pembelajaran sejarah, munculnya 

rasa senang terhadap mata pelajaran 

sejarah, dan kecenderungan 

bertindak/konasi karena 

pemahaman sejarah. Sekap belajar 

sejarah siswa MAN 1 Pekanbaru 

berada pada angka 70,32, sedangkan 
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untuk siswa MAN 4 Pekanbaru 

81,70, sama-sama pada level baik.  

 

1.12 Motivasi Belajar Sejarah 

  Sebagai daya penggerak 

dalam diri siswa, motivasi pribadi 

siswa dapat menjamin 

keberlangsungan kegiatan belajar 

sejarah, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subyek belajar 

sejarah dapat tercapai. Motivasi 

inilah yang menumbuh cara 

pandang untuk selalu ber-orientasi 

pada keberhasilan, antisipatif 

kegagalan, kaya inovasi, dan sikap 

bertanggungjawab dalam 

pembelajaran.  

Dari tabel diatas, dapat dirincikan 

persentase motivasi siswa belajar 

sejarah sebagai berikut : 

a) Orientasi pada Keberhasilan,  

Siswa di MAN 1 Pekanbaru 

sebanyak 71,45% memiliki 

orientasi untuk dapat berhasil di 

mata pelajaran sejarah, sedangkan 

siswa di MAN 4 Kota Pekanbaru 

sebanyak 78,79% memiliki 

orientasi untuk dapat berhasil di 

mata pelajaran tersebut.  

b) Antisipasi kegagalan 

Siswa di MAN 1 Pekanbaru 

sebanyak 71,10% memiliki 

orientasi untuk dapat berhasil di 

mata pelajaran sejarah, sedangkan 

siswa di MAN 4 Kota Pekanbaru 

sebanyak 73,48% memiliki 

orientasi untuk dapat berhasil di 

mata pelajaran tersebut.  

c) Inovasi 

Siswa di MAN 1 Pekanbaru 

sebanyak 78,74% memiliki 

orientasi untuk dapat berhasil di 

mata pelajaran sejarah, sedangkan 

siswa di MAN 4 Kota Pekanbaru 

sebanyak 81,28% memiliki 

orientasi untuk dapat berhasil di 

mata pelajaran tersebut.  

d) Tanggungjawab 

Siswa di MAN 1 Pekanbaru 

sebanyak 67,51% memiliki 

orientasi untuk dapat berhasil di 

mata pelajaran sejarah, sedangkan 

siswa di MAN 4 Kota Pekanbaru 

sebanyak 70,43% memiliki 

orientasi untuk dapat berhasil di 

mata pelajaran tersebut.  

 

 

2. Hasil Penelitian Evaluasi Aspek Output 

Pembelajaran 

2.1 Kecakapan Personal (Personal 

Skill) 

   Secara teoritik, 

kecakapan personal siswa meliputi 

kecakapan mengenal diri (Self-

Awarness Skill), yang terdiri dari 

rasa percaya diri dan kepemilikan 

etos kerja yang tinggi,  dan 

kecakapan berpikir (Thinking Skill), 

yang terdiri dari  kemampuan 

memecahkan masalah, kecakapan 

berfikir kritis dan kreatif, dan 

kecakapan pengambilan keputusan. 

Siswa MAN 1 maupun MAN 4 Kota 

Pekanbaru memiliki kecakapan 

personal yang baik.  

 

2.2 Kecakapan Sosial (Social Skill) 

   Kecakapan sosial 

disebut juga dengan kecakapan antar 

personal (inter-personal) terdiri dari 

2 (dua) indikator, yakni kecakapan 

kerjasama (Collaboration Skill) dan 

kecakapan berkomunikasi. 

 

1.2.1 Kecakapan Akademik (Nilai Tes 

Formatif Dan Sumatif) 

Kecakapan akademik 

adalah kompetensi dasar yang 
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diharapkan dapat dikuasai siswa 

setelah mengikuti proses 

pembelajaran sejarah. Penyusunan 

instrument penilaian dilakukan oleh 

guru mata pelajaran sejarah secara 

individual, maupun secara kelompok 

dan terkordinasi dengan 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) Mapel Sejarah. 

(Wawancara dengan Informan I, 

Guru Mapel Sejarah MAN 1 Kota 

Pekanbaru). Penilaian dilakukan 

dalam bentuk tes formatif, setiap 

akhir pembelajaran harian atau akhir 

materi sesuai Kompetensi Dasar 

(KD) yang hendak dicapai, dan tes 

sumatif, di akhir semester 

pembelajaran. Penilaian terhadap 

hasil belajar siswa di MAN 1 dan 

MAN 4 Kota Pekanbaru dilakukan 

sesuai dengan pedoman penilaian 

dalam kurikulum 2013 dan 

terdokumentasikan dalam Aplikasi 

Rapor Digital (ARD) madrasahku. 

Penilaian aspek pengetahuan 

(kognitif) dilakukan dengan tes 

tertulis, observasi dan penugasan, 

sedangkan penilaian keterampilan 

(afektif) dilakukan dengan kegiatan 

unjuk kerja/praktik, proyek, produk, 

dan portofolio. Sedangkan penilaian 

sikap (psikomotorik) dilakukan 

dengan observasi, penilaian diri 

sendiri, penilaian teman sebaya dan 

penilaian jurnal (Wawancara dengan 

Informan III, Guru Mapel Sejarah 

MAN 1 Kota Pekanbaru dan 

Informan VII, Guru Mapel Sejarah 

MAN 1 Kota Pekanbaru). 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Model Evaluasi EKOP 

Guru yang berkualitas adalah guru yang 

mampu mentransfer ilmu kepada peserta 

didiknya sehingga peserta didik mampu 

memahami materi yang diajarkan olehnya. Salah 

satu cara untuk mengetahui kualitas proses dan 

hasil pembelajaran peserta didik adalah dengan di 

adakannya evaluasi terhadap proses dan hasil 

pembelajaran guru bersangkutan. Salah satu 

model evaluasi yang dapat digunakan dalam 

menilai kualitas proses dan hasil pembelajran 

seorang guru adalah dengan menggunakan model 

EKOP (Raupu, 2018).  

Menurut Raupu (2018) mengatakan 

Model EKOP adalah salah satu bentuk evaluasi 

yang menggunakan pendekatan penilaian proses 

dan hasil. Penilaian proses dalam hal ini disebut 

dengan penilaian kualitas hasil pembelajaran, 

sedangkan penilaian kualitas hasil pembelajaran 

disebut penilaian output pembelajaran, sehingga 

nama Model ini disebut dengan Model Evaluasi 

Kualitas Proses dan Output pembelajaran (Model 

EKOP). 

Evaluasi model EKOP disusun 

berdasarkan kerangka pikir bahwa untuk 

mengevaluasi keberhasilan program 

pembelajaran, khususnya pendidikan sejarah 

ditingkat Madrasah Aliyah (MAN/MA) tidak 

cukup hanya dengan menilai output belajar siswa 

semata, namun perlu menilai proses 

implementasi program dalam kelas, yang dalm 

penelitian ini disebut dengan kualitas 

pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan karena 

bagaimanapun juga dalam setiap program 

kegiatan, output program selalu dipengaruhi oleh 

proses kegiatan itu sendiri, begiti juga dalam 

program pembelajaran. 

Menurut (Raharjo, 2017) mengatakan 

model evaluasi kualitas dan output pembelajaran 

(EKOP) ini menggunakan pendekatan evaluasi 
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proses dan hasil. Evaluasi proses pembelajaran 

dalam hal ini disebut dengan evaluasi kualitas 

pembelajaran. Penilaian hasil pembelajaran 

dalam hal ini dibatasi penilaian output 

pembelajaran, sehigga nama model ini disebut 

dengan model evaluasi dan output pembelajaran 

(model EKOP). 

Model ini dikembangkan oleh Sugeng 

Eko Putro Widoyoko dengan menggunakan 

pendekatan evaluasi proses dan hasil. Evaluasi 

proses pembelajaran dalam hal ini disebut dengan 

evaluasi kualitas pembelajaran. Penilaian hasil 

pembelajaran disebut dengan penilaian output 

pembelajaran, sehingga nama model ini disebut 

dengan model evaluasi kualitas dan output 

pembelajaran (model EKOP). Penggunaan istilah 

output dilandasi asumsi bahwa hasil 

pembelajaran sejarah dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu output dan outcome. Output terdiri dari 

kecakapan akademik, kecakapan personal dan 

kecakapan sosial. Outcome merupakan prestasi 

siswa dalam masyarakat yang lebih luas dan 

prestasi di jenjang pendidikan selanjutnya. 

Penilaian outcome dapat dilakukan melalui 

penelusuran (tracer) alumni.  

Model EKOP merupakan kombinasi 

antara model CIPP (Contex, Input, Process, 

Product) dari Stufflebeam, dengan Kirkpatrick 

evaluation model dengan pengurangan dan 

perluasan pada beberapa aspek evaluasi. 

Kombinasi antara CIPP model dengan 

Kirkpatrick evaluation model difokuskan pada 

dua hal, yaitu:  

a. Level evaluasi. Pada evaluasi model CIPP 

dari empat aspek program yang ada, yaitu 

contex, input, process dan product, 

sedangkan pada model EKOP hanya 

dilakukan pada dua aspek yaitu proses dan 

produk yang dalam penelitian ini disebut 

dengan kualitas pembelajaran dan output 

pembelajaran. Aspek input walaupun tidak 

berdiri sendiri sebagai salah satu aspek 

evaluasi, tetapi terwakili dalam kualitas 

pembelajaran, yaitu sikap dan motivasi 

siswa dapat diasumsikan sebagai salah satu 

representasi aspek input dalam konsep CIPP 

model. 

b. Cakupan evaluasi kualitas pembelajaran 

diperluas dibandingkan dengan level 

reaction. Perluasan ini meliputi penambahan 

aspek yang dinilai, yang meliputi aspek: 

kinerja guru dalam kelas, fasilitas belajar, 

iklim kelas, sikap siswa, dan motivasi 

belajar siswa. Sedangkan aspek output 

meliputi kecakapan akademik, kecakapan 

personal dan kecakapan sosial. Reaction 

dalam konsep Kirkpatrick dimasukkan 

dalam iklim kelas.  

Evaluasi program pembelajaran sejarah 

dalam hal ini masuk didalamnya pembelajaran 

sejarah model EKOP mempunyai dua komponen 

utama, yaitu kualitas pembelajaran dan output 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran meliputi 

aspek: kinerja guru dalam kelas, fasilitas 

pembelajaran, iklim kelas, sikap dan motivasi 

belajar siswa. Penilaian fasilitas pembelajaran 

difokuskan pada pemanfaatan (utility) dari 

fasilitas yang tersedia. Output pembelajaran 

meliputi penilaian terhadap kecakapan akademik, 

kecakapan personal dan kecakapan sosial.  

2. Pembelajaran 

Pembelajaran kreatif dan inovatif seharusnya 

dilakukan oleh guru dalam upaya menghasilkan 

peserta didik yang kreatif. Tingkat keberhasilan 

guru dalam mengajar dilihat dari keberhasilan 

peserta didiknya sehingga dikatakan bahwa guru 

yang hebat (great teacher) itu adalah guru yang 

dapat memberikan inspirasi bagi peserta didiknya 

(B. Hidayat, 2016). Menurur (Nurul Fajri, 2016) 

Belajar merupakan proses penting bagi 

perubahan perilaku manusia yang mencakup 
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segala sesuatu yang terpikirkan dan dikerjakan. 

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya 

dapat dilihat dari sejauh mana siswa memahami 

apa yang diajarkan oleh gurunya. 

Menurut (Suryani, Sejarah, & Maret, 

2013) mengatakan pembelajaran sering juga 

disebut dengan belajar mengajar, sebagai 

terjemahan dari istilah “instructional” terdiri dari 

dua kata, belajar dan mengajar. Belajar adalah 

suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Woolfolk & Nicolich yang 

mengatakan bahwa “Learning is a change in a 

person that comes about as a result of 

experience”.   

Menurut (Gunawan, 2011) mengatakan 

Belajar adalah perubahan dalam diri seseorang 

yang berasal dari hasil pengalaman. 

Pembelajaran sering juga disebut dengan belajar 

mengajar, sebagai terjemahan dari istilah 

instructional terdiri dari dua kata, belajar dan 

mengajar. Belajar adalah suatu proses yang 

ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

berubah pengetahuannya, kecakapan dan 

kemampuannya, daya reaksinya, daya 

penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada 

individu.  

Menurut aliran behavioristik kegiatan 

belajar terjadi karena adanya kondisi/stimulus 

dari lingkungan. Kegiatan belajar merupakan 

respon/reaksi terhadap kondisi/stimulus 

lingkungannya. Belajar tidaknya seseorang 

tergantung kepada faktor kondisional dari 

lingkungan. Lingkungan dapat berupa 

lingkungan keluarga, masyarakat maupun 

lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah terdiri 

dari guru, media pembelajaran, buku teks, 

kurikulum, teman sekelas, peraturan sekolah, 

maupun sumber-sumber belajar lainnya. Salah 

seorang tokoh aliran behavioristik, Gagne, 

mengatakan bahwa belajar terdiri dari tiga 

komponen penting, yaitu kondisi internal 

(internal conditions of learning), kondisi 

eksternal (external conditions of learning), dan 

hasil belajar (outcomes of learning).  

 

3. Mata Pelajaran Sejarah 

Menurut (Subakti, 2010) mengatakan 

dalam proses pelajaran sejarah, masih banyak 

guru menggunakan pardigma konvensional, yaiu 

paradigma ‘guru menjelaskan - murid 

mendengarkan’. Metode pembelajaran sejarah 

semacam ini telah menjadikan pelajaran sejarah 

membosankan. Ia kemudian tidak memberikan 

sentuhan emosional karena siswa merasa tidak 

terlibat aktif di dalam proses pembelajarannya. 

Sementara paradigma ‘siswa aktif 

mengkonstruksi makna - guru membantu’ 

merupakan dua paradigma dalam proses belajar-

mengajar sejarah yang sangat berbeda satu sama 

lain. 

Menurut (ahmad, 2014) Paradigma ini 

dianggap sulit diterapkan dan membingungkan 

guru serta siswa. Di samping itu, metode 

pembelajaran yang kaku, akan berakibat buruk 

untuk jangka waktu yang panjang dan berpotensi 

memunculkan generasi yang mengalami 

“amnesia (lupa atau melupakan sejarah” bangsa 

sendiri. Agar pembelajaran sejarah berhasil baik, 

metode yang dipergunakan harus bisa 

mengkostruk “ingatan historis”. Alhasil, siswa 

menjadikan sejarah hanya sebagai fakta-fakta 

hapalan tanpa adanya ketertarikan dan minat 

untuk memaknainya, juga mampu menggali lebih 

jauh lagi. Ingatan historis semata tidak akan 

bertahan lama. Supaya ingatan historis semata 

tidak akan bertahan lama, perlu disertai “ingatan 

emosional”. (Sayono, 2013). 
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Menurut Eka (2014) Belajar sejarah 

merupakan pintu untuk memelajari dan 

menemukan hikmah terhadap apa yang sudah 

terjadi. Belajar sejarah adalah belajar tentang 

kemanusiaan dalam segala aspeknya. Belajar 

sejarah akan melahirkan kesadaran tentang 

hakekat perkembangan budaya dan peradaban 

manusia, hasil belajar inilah yang kemudian 

dikenal sebagai kesadaran sejarah (historical 

consciousness). Jadi tujuan belajar sejarah salah 

satunya adalah melahirkan kesadaran sejarah. 

Dengan demikian, proses pembelajaran sejarah di 

sekolah juga harus didorong untuk menciptakan 

situasi yang dapat menumbuhkembangkan 

kesadaran sejarah (Mardiana & Sumiyatun, 

2017). 

Menurut (Pramono, 2012) adalah Materi 

mapel sejarah yang ditetapkan pemerintah 

sebenarnya cukup ideal, sayangnya penjabaran 

operasionalnya masih perlu ditata. Dengan 

berdasar pada tujuan dan mempertimbangkan apa 

yang dipelajari, setidaknya para guru dan pihak 

terkait harus tergugah untuk mengambil langkah-

langkah yang dapat menjamin tercapainya tujuan 

pembelajaan sejarah sebagaimana yang disebut. 

Artinya, harus diupayakan suatu proses 

pembelajaran yang dapat menjamin tercapainya 

kompetensi dan tujuan yang diharapkan. 

Program yang akan dievaluasi dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran sejarah 

jenjang satuan pendidikan menengah atas. 

Sebuah studi yang mendukung tujuan pendidikan 

nasional yang tercantum dalam pasal 3 UU 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yang 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional 

adalah “..untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis, serta bertanggungjawab.”  Yang 

dalam praksisnya pembelajaran sejarah nasional 

mempunyai tujuan: 

1. Membangkitkan, mengembangkan serta 

memelihara semangat kebangsaan; 

2. Membangkitkan hasrat mewujudkan cita-

cita kebangsaan dalam segala lapangan; 

3. Membangkitkan hasrat-mempelajari 

sejarah kebangsaan dan mempelajarinya 

sebagai bagian dari sejarah dunia; 

4. Menyadarkan anak tentang cita-cita 

nasional (Pancasila dan Undang-undang 

Pendidikan) serta perjuangan tersebut 

untuk mewujudkan cita-cita itu sepanjang 

masa. 

Hal ini mempertegas tujuan pengajaran 

sejarah, yang bukan sekedar transfer of 

knowledge, tetapi juga transfer of value, bukan 

sekedar membelajarkan siswa menjadi cerdas, 

tetapi juga berakhlak mulia. Pengajaran sejarah 

selain bertujuan untuk mengembangkan 

keilmuan, juga mempunyai fungsi didaktis. 

Fungsi didaktis pengajaran sejarah telah 

dinyatakan secara implisit dan eksplisit, seperti 

yang dinyatakan Sartono Kartodirdjo (2012) 

“bahwa maksud pengajaran sejarah adalah agar 

generasi muda yang berikut dapat mengambil 

hikmah dan pelajaran dari pengalaman nenek 

moyangnya”. Nilai didaktik pengetahuan sejarah 

dalam pendidikan masa kini, kecuali bertujuan 

membangkitkan kesadaran sejarah juga me 

ningkatkan proses rasionalisasi serta melepaskan 

pikiran mitologis.  

 

 

KESIMPULAN 

1.1.1 Evaluasi Kualitas Pembelajaran 

Komponen kualitas pembelajaran 

menyasar pada (1) Kinerja Guru dalam Kelas, (2) 

Fasilitas Pembelajaran, (3) Iklim kelas, (4) Sikap 

Belajar, dan (5) Motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran siswa.  Kinerja guru mapel Sejarah 

di MAN 1 maupun MAN 2 Kota Pekanbaru 



EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN SEJARAH... 

Zulfa Hendri, Kurniawati, Umasih 
15 

 

 

ISTORIA: Jurnal Pendidikan dan Sejarah Volume 16 No. 2, September 2020 

secara umum sering mengaitkan materi pelajaran 

Sejarah dengan situasi kehidupan siswa sehari-

hari atau dengan permasalahan yang relavan, 

sering menggunakan minimal satu sumber 

Sejarah (Buku paket, majalah atau jurnal) sebagai 

acuan dalam pembelajaran Sejarah, sering 

mennyiapkan ringkasan materi ajar, sering 

berusaha untuk mengetahui karakter dan variasi 

gaya belajar siswa, sering menciptakan hubungan 

positif antara siswa dengan guru - siswa dengan 

siswa, sering menggunakan media ajar, dan 

sering secara fairness membahas penugasan 

dengan siswa.  

Penguasaan materi pembelajaran sejarah 

di MAN tersebut juga cukup terpenuhi, karena 

latarbelakang keilmuan guru linier dengan 

rumpun ilmu sosial, atau bahkan 71,42% 

merupakan alumni dari fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan (FKIP) dengan jurusan atau 

program studi Pendidikan Sejarah. Perencanaan 

pembelajaran sejarah juga dilakukan dengan 

cukup baik, dibuktikan dengan 

terdokumentasinya dokumen tersebut saat 

penelitian dilakukan pada Buku Kerja Guru I, II, 

III dan IV sebagaimana ketentuan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 15 Tahun 2018 tentang 

pemenuhan beban kerja Guru, Kepala Sekolah, 

dan Pengawas Sekolah. Namun dalam 

pelaksanaannya, banyak guru yang tidak 

konsekuen mengimplentasikan Rencana Program 

Pembelajaran (RPP) yang disusunnya. Kegiatan 

pengajaran mapel Sejarah Indonesia di kelompok 

Umum (A) , maupun Sejarah di kelompok 

peminatan Ilmu Sosial (C), tidak ada perbedaan 

pendekatan, strategi, metode maupun model 

pembelajaran dilakukan, hanya sebatas 

perbedaan materi ajar sahaja.  

Untuk fasilitas pembelajaran  langsung, 

fasilitas pembelajaran di MAN 1 sudah cukup 

memadai, dengan ketersediaan fasilitas buku 

paket pembelajaran sejarah untuk siswa, 

ketersediaan media dan alat pembelajaran sejarah 

yang masih dapat digunakan, serta  ketersediaan 

buku-buku sejarah penunjang di perpustakaan 

madrasah. Sedangkan untuk di MAN 4 Kota 

Pekanbaru, kesemuanya dalam kondisi kurang 

memadai. Fasilitas pembelajaran langsung seperti 

buku paket, buku penunjang dan alat peraga 

pembelajaran masih sangat kurang, sehingga 

guru yang mengajarkan mapel Sejarah 

menyiasatinya dengan pemanfaatan smartphone. 

Hal yang sama juga dilihat dari perspektif 

fasilitas pembelajaran tidak langsung antar kedua 

madrasah ini.  

Meski begitu, iklim kelas yang terdiri 

dari kekompakan siswa, keterlibatannya dalam 

pembelajaran, kepuasan siswa dalam 

pembelajaran, dan dukungan guru dalam 

pembelajaran tercipta cukup baik di MAN 4 Kota 

Pekanbaru, lebih baik dari MAN 1 Kota 

Pekanbaru. Hal ini didorong oleh lebih tingginya 

sikap dan motivasi belajar siswa MAN 4 Kota 

Pekanbaru dalam pembelajaran Sejarah.  

 

1.1.2 Evaluasi Ouput Pembelajaran 

Output pembelajaran dalam evaluasi 

yang dilakukan, terdiri dari kecakapan kecakapan 

personal, kecakapan sosial, dan kecakapan 

akademik siswa setelah mengikuti pembelajaran 

sejarah.  Kecakapan pesonal siswa di MAN 1 

Kota Pekanbaru tergolong baik, sama dengan 

siswa MAN 4 KotA Pekanbaru. Kecakapan 

tersebut meliputi rasa percaya diri dan 

kepemilikan etos kerja yang tinggi, dan 

kecakapan berpikir (Thinking Skill), yang terdiri 

dari  kemampuan memecahkan masalah, 

kecakapan berfikir kritis dan kreatif, dan 

kecakapan pengambilan keputusan. Begitu juga 

untuk kecakapan sosial, yang disebut juga dengan 

kecakapan antar personal (inter-personal), yang 

terdiri dari 2 (dua) indikator, yakni kecakapan 

kerjasama (Collaboration Skill) dan kecakapan 

berkomunikasi. Secara kecakapan akademik, 
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yang diambil dari hasil tes formatif dan sumatif 

di kedua madrasah juga tergolong baik. Rata-rata 

nilai rapor mapel Sejarah dan Sejarah Indonesia 

di MAN 1 adalah 84,34, sedangkan di MAN 4 

Kota Pekanbaru sebesar 82,08.  
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